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keputusan .
© Jika seseorang mengaku kurang paham pada suatu hal , bisa jadi

justru ia

memahaminya dengan baik . Namun jika ia mengaku tahu

banyak hal, jangan—jangan ia malah tidak ‘tahu sama sekali hal

tesebut .
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ABSTRAKSI

Hubungan antara pasien dan dokter tersebut merupakan suatu ikatan yang
khusus, tetapi pasien mempunyai hak untuk memutuskan apakah dokter tersebut
boleh meneruskan atau tidak hubungan antara dokter dan pasien tersebut. Di
Indonesia infomasi yang berisi tentang segala sesuatu tindakan yang dilakukan
dokter dalam upaya penyembuhan pasien waijib diberikan baik diminta maupun tidak
ini yang biasa disebut Informed Consent
Dewasa ini informed consent banyak dibahas dalam seminar- seminar,karena
banyak kasus-kasus hukum yang menimpa bidang kesehatan, khususnya para
penyelengara pelayanan kesehatan. Kasus—kasus ini temyata salah satunya
disebabkan tidak jelasnya perjalanan dari awal pasien berkunjung pada dokter atau
Rumah Sakit sampai dengan selesainya pelayanan kesehatan.

Masalah: Informed Consent yang akan dijadikan sebagai alat bukti
bagaimana dengan kekuatan hukumnya dan hambatan-hambatan apa saja yang
akan timbul dalam pembuatan Informed Consent sebagai alat bukti

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan hukum
informed consent sebagai alat bukti beserta hambatan — hambatan apa yang timbul
dalam pembuatan informed consent sebagai alat bukti.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Yuridis Normatif.
Dengan menggunakan data sekunder (studi kepustakaan). Obyek Penelitian dalam
penelitian ini adalah dokumen RS Informed Consent dari semblan RS. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan studi kepustakaan dan
wawancara.

Hasil dari penelitian ini adalah kelengkapan dokumen informed consent
sembilan rumah sakit di Semarang didapatkan hasil bahwa hanya Rumah Sakit
Elisabeth yang memiliki dokumen informed consent yang benar-benar memenubhi
syarat baik secara formil maupun material. Namun secara umum, walaupun tidak
dilengkapi dengan tanda tangan yang lengkap dokumen-dokumen informed consent
dari rumah sakit lain yang menjadi sampel dalam penelitian ini bisa dan mempunyai
kekuatan hukum untuk dijadikan sebagai dijadikan alat bukti. Didapatkan beberapa
hambatan dalam pembuatan informed consent sebagai alat bukti yaitu hambatan
umum dan hambatan khusus yang timbul dalam pembuatan informed consent
sebagai alat bukti.

Kesimpulan . Temyata dari hasil penelitian dokumen informed consent di
rumah sakit obyek penelitian masih memeriukan penyempurnaan secara formil
maupun material. Namun secara umum walau masih memeriukan penyempurnaan
dokumen-dokumen informed consent dari rumah sakit yang ada di Semarang yang
menjadi sample dalam penelitian ini bisa dan mempunyai kekuatan hukum untuk
dijadikan sebagai dijadikan alat buki.

Kata Kunci : Dokumen infomed consent, kekuatan hukum, rumah sakit,
hambatan-hambatan, tandatangan, dokter, pasien, saksi-saksi.



ABSTRACT

The relationship between the doctor and the patient is a special bond,
but the patient having the right to decide whether allowed or not the doctor to
carry on their relationship to the patient. In Indonesia, this information about
all the action in order to cure the patient is an obligation to give to the patient
whether it is asked or not is called Informed Consent.

Recently, informed consent is been discussed a lot in seminars, it is
because many legal cases that happened in the medical aspect. These cases
are happened because of the unclearness of the first process the patient visit
the doctor or hospital until the end of health services.

Problem: Informed Consent used as evidence, how about the legal
power within it and what kind of obstacles that appears in making Informed
Consent as evidence.

Research Aims: It is to know about the legal power of Informed
Consent as evidence and what kind of obstacles that appears in making
Informed Consent as evidence.

Methods: The research is using Normative Juridical. It is because the
data that been used in making this research is secondary data (library
research). Object of this research is the process of making Informed Consent
as evidence for criminal law and law-court taking location in 9 hospitals in the
city of Semarang. This research is using library searching and interview as
methods of data collection.

Research Result: Only Elisabeth Hospital that is has good
qualification in formal or material informed consent document. They are good
because they are complete containing 16" document that is completed with
the signature of all connected side which is patient, doctor, and witness with
the medical action that should be done. However in general, even though
without complete signature the Informed Consent documents from other
hospital that is a sample in this research, it is can and has legal power to be
evidence. There are many obstacles in making informed consent as
evidence. They are general obstacle and specific obstacle.

Conclusion: From the research, it can be concludes that the Informed
Consent document of the sample hospital needs completion. However, in
general, even though its still needs completion the informed consent from the
hospital in Semarang is can use as evidence.

Key Words: informed consent document, Legal power, Hospital,
obstacles, signature, doctor, patient, witness
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KATA PENGANTAR g
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Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa, yang telah melimpahkan rahmad-ya, maka selesailah penyusunan
Tesis ini yang berjudul “TELAAH KEKUATAN INFORMED CONSENT
SEBAGAI ALAT BUKT! (STUDI KASUS DALAM SUDUT PANDANG
DOKTER)”

Dalam thesis ini meneliti tentang telaah kekuatan hukum /nformed
Consent sebagai alat bukti dan hambatan-hambatan yang timbul dalam
proses pembuatan /nformed Consen sebagai alat bukti.

Akhir-akhir ini banyak kasus yang menimpa para dokter, para dokter
dianggap ' telah melakukan kesalahan atau dianggap lalai pada  saat
melakukan pertolongan terhadap pasien. Padahal sebelum melakukan
pertolongan dokter tersebut terlebih dahulu memberikan penjelasan segala
sesuatu mengenai penyakit yang diderita kepada pasiennya, di harapkan
dengan penjelasan ini pasien mengerti dan memahami serta menyetujui
tindakan yang akan dilakukan oleh dokter yang ditunjukkan dengan
membubuhkan tanda tangan pada kertas yang berisi pernyataan bahwa
pasien telah diberi penjelasan tentang penyakitnya dan tindakan-tindakan
yang dilakukan oleh dokter dalam rangka penyembuhan penyakitnya.

Pernyataan yang di tanda tangani pasien ini adalah apa yang disebut
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Informed Consent. Informed Consent itu harus ada, sebab jika
tidak dibuat apabila terjadi permasalahan antara dokter dan pasien,
maka dokter tidak dapat membuktikan bahwa apa yang dilakukan dokter
itu atas persetujuan pasien; sehingga dokter bisa membela dirinya.
Untuk menentukan kesalahan apabila terjadi persengketaan antara
dokter dan pasien, maka oleh undang-undang ditentukan keharusan
dibuatnya suatu Informed Consent dalam usaha — usaha penyembuhan
suatu penyakit.

Berdasarkan hal tersebut timbul permasalahan yang hendak
diteliti dalam penelitian ini yaitu: bagaimanakah kekuatan hukum
informed consent sebagai alat bukti dan hambatan-hambatan apa saja
yang timbul dalam proses pembuatan informed consen sebagai alat
bukti, dan peneliti tertarik untuk mengetahui jawaban dari masalah
tersebut.

Dalam thesis ini penulis mencoba menggali teori-teori, undang-
undang, serta peraturan-peraturan yang mengatur tentang penggunaan
informed consent dalam penanganan medis, serta kekuatan hukumnya
sebagai alat bukti. Tentu saja teori yang disajikan dalam thesis ini
bukanlah sesuatu yang sempurna dan lengkap. Tidak ada satupun teori
yang memenuhi persyaratan tersebut.

Setelah mengadakan penelitian di Semarang dengan mengambil
lokasi sembilan rumah sakit baik swasta dan negeri, maka didapatkan

hasil bahwa dokumen informed consent telah mempunyai kekuatan



hukum sebagai alat bukti dengan berbagai hambatan-hambatan yang
timbul dalam proses pembuatannya.

Hasil dari penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-
keterbatasan, penelitian ini hanya berorientasi pada telaah hukum
informed consent sebagai alat bukti, tanpa ada contoh kasus yang telah
terjadi berkaitan tentang kekuatan informed consent tersebut di meja
pengadilan, sehingga untuk penelitan selanjutnya diharapkan
memberikan studi kasus tentang kejadian atau perkara-perkara yang
melibatkan dokumen informed consent sebagai alat bukti, dari awal
kejadian sampai dengan perkara tersebut terselesaikan di meja
pengadilan. Sehingga lebih dapat menjelaskan tentang fungsi dan
kegunaan serta kekuatan hukum dokumen informed consent sebagai
alat bukti.

Akhir kata, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi
akademis khususnya Program Magister Hukum Kesehatan Universitas
Soegijapranata, masyarakat, dan tentunya bagi penulis sendiri dalam
memperluas dan memperdalam pengetahuan bagi penulis dalam ilmu
Hukum Kesehatan.

Semarang,24 Juli 2007

Penulis,

EKA GITA PIDI ARTRI
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